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Abstrak

Tujuan daripenelitianiniadalahuntuk: 1) mengetahuiberapabesaranpendapatanpetanidaun talas beneng di
Kabupaten OKU Timur, 2) mengetahui margin pemasaranpetanidaun talas beneng yang ada di Kabupaten OKU Timur,
3) mengetahuisaluranpemasaran yang paling efisien pada pemasarandaun talas beneng di Kabupaten OKU Timur.Hasil
penelitianmenunjukkanbahwabesarnyapendapatan rata-rata yang di perolehpetaniadalah Rp.3.310.380 /bulan.Besarnya

margin pemasarandan tingkatefisienpemasaran pada saluranpemasaran yang ada, saluanpemasaran 1. Pada
saluranpemasaran 1 jumlah margin Rp.3.000/kg tingkatefisiensipemasaran rata-rata
6,67%.Sedangkandilihatdaritingkatefisisensipemasaran, dariseluruhsaluranpemasaran yang adapolapemasaransaluran |
tergolongefisienkarena margin paling kecil, sertatingkatefisiensipemasaran<5%.
Dibandingkandenganpolasaluranpemasaran Il disampingitupolasaluranpemasaran | merupakansaluranpemasaran yang
paling pendek. Namunjikakeduasaluranpemasarantersebutdibandingkan,

makadapatdisimpulkanbahwasaluranpemasaranpertamamerupakansaluranpemasaran yang paling efisien.

Kata Kunci : Talas Beneng, EfisiensiPemasaran.
g talas termasukdalamsuku talas-talasan(Araceae)

l. PENDAHULUAN (Minantyorini dan Hanarida , 2002).
Talas benengmerupakanjenis talas yang tumbuh di
A. Latar Belakang hutan di sekitarlerengGunung Karang di
Tanaman talas berasaldaridaerah Asia Tenggara KabupatenPandeglang, bentuktalasnyabesar dan
selanjutnya talas menyebarkeCina, Jepang,  kuning.Sejarah Talas Beneng pada
beberapapulau di SamuderaPasifikkemudianterbawa oleh  awalnyamerupakantanaman liar yang

migrasipendudukke Indonesia. Di Indonesia talas tidakdibudidayakan. Tanamaninimulaidikenal dan
biasadijumpaihampir  di seluruhkepulauan ~ dan  mendapatkanperhatianpertama kali oleh masyarakat

tersebardaritepipantaisampaipegunungan di atas 1000 m  Kampung Cinyurup Desa
daripermukaanlaut (Purwono dan Heni, 2007). JuhutKecamatankarangtanjungKabupatenPandeglang.
Konon selamaberabad-abadlamanya, talas Daun talas beneng memiliki kandungan berupa
menjadibahanmakananpokok di beberapadaerah Asia dan  asam oksalat dan tanin, maka dengan adanya kandungan
KepulauanPasifiksecaraluas, talas senyawa kimia tersebut daun talas beneng berpotensi

diakuiberasaldaridaerahrawa dan hutantropika yang sebagai pestisida nabati, karena daun ini dapat
bercurahtinggi.  Talas  lebihduludikonsumsi  dan  dimanfaatkan sebagai racun untuk menanggulangi jamur
populersebelumtanaman  padi.  Diperkirakan, talas F.oxysporum yang mengandung senyawa toksik. Oleh
sudahdibudiayakansejak 7000 tahun yang lalu. Dalam karenaituperludilakukanpenelitianmengenai uji
sebuahcatatansejarah, talas juga dikenal di Eropa, Afrika, efektivitasekstrakdaun talas beneng(Xanthosoma undipes
dan Amerika. Di Amerika Tengah misalnya, jenis talas K.  Koch)sebagaipengendalijamurFusariumoxysporum)

sepertikimpulsudahdibudidayakansejaktahun 1864. pada tanaman pisang secara invitro.

Tanaman talas dapatdibudidayakan pada Pemanenandaundilakukan pada tanaman yang
daerahtropisdengancurahhujan  yang cukupsertatanah  telahberumur 4 - 5 bulan. Daun yang dipanenadalahdaun
yang lembabdengansuhutanahsekitar 21-27°C. Talas yang telahmembukasempurna.
dapathidup pada dataranrendahmaupun pada Jumlahdaunpadatanamandisisakansebanyak 2-3

ketinggiansampai 2700 m diataspermukaanlaut. Talas  daununtukpertumbuhan dan  perkembangantanaman.
benengmerupakanvarietas talas yang memilikiukuran Banyak sekalimanfaat dan kegunaandaripohon talas,
yang besardengankadarpati yang cukuptinggi. Tanaman tidakhanyatalasnya yang
talas dapattumbuh pada dapatdimanfaatkanmenjadimakananringanataudiolahkem
berbagaijenistanahmulaidaritanahliatsepertiuntukpertana balimenjaditepunguntukcampuranpembuatanmakanan,
man  sawah, hinggatanah yang subur, dan sedangkandaun talas sendiribisadijadikanmenjadiproduk
denganberbagaikondisilahanbaiklahanbecekmaupunkerin ~ yang
bisamenjadinilaitambahyaknidiprosesmenjadiproduktemb
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akau. Produktembakaudarihasilpemrosesandaun talas
benengcukupmenjanjikan dan mempunyainilaijual yang
tinggi.

Masyarakat mengenaltanamaninisebagaitalas
balitung yang
dimanfaatkanuntukdikonsumsisebagaipengganti nasi
pada saatmusimpaceklik. Tanaman talas

tumbuhcukupbaiktidakhanya di Desa Juhuttetapi juga di
desa dan wilayah lainnya yang berada pada kaki
gunungkarangyaituKecamatan Karang Tanjung,
Mandalawangi, dan KecamatanMajasari pada tahun 2007.
Kemudiantanaman talas  benengterusmenyebar  di
berbagai wilayah Indonesia dan dibudidayakan oleh para
petani, salah satupembudidayatanaman talas
benengyakniada di Sumatra Selatan tepatnya di
Kabupaten OKU Timur di Desa MargodadiKecamatan
SS 1ll.  Denganluasanlahansekitar 30 Ha dan
petanisebanyak 30 petani yang
tergabungdalamsatutempat. Hasil daun talas beneng yang
di
produksipetanibiasanyaakandijualkepadapengepuldengan
hargadaun talas basah Rp.1000/ kg, daun talas
rajangkering Rp.15.000/ kg,
selaindijualkepadapengepulbiasanyapetanimenjualdaun
talas rajanglangsungkepadakonsumendenganharga yang
yakni Rp.18.000/ kg daunrajangkering. Usaha
pemasarandaun talas
benenginisendiritermasukdalamskalausahakecilmenengah

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan
masalah sebagaiberikut:
1. Berapabesarpendapatan yang diperolehpetanidaun
talas beneng di Kabupaten OKU Timur.
Berapabesar margin pemasaran pada
saluranpemasarandaun talas beneng di Kabupaten
OKU Timur.
Bagaimanaefesiensipemasaranpetanidaun
beneng di Kabupaten OKU Timur.

2.

talas

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,
makapenelitianinibertujuan:
1. Untukmengetahuiberapabesaranpendapatanpetanidaun
talas beneng di Kabupaten OKU Timur.
Untukmengetahui margin pemasaranpetanidaun talas
beneng yang ada di Kabupaten OKU Timur.
Untukmengetahuisaluranpemasaran ~ yang  paling
efisien pada pemasarandaun talas beneng di
Kabupaten OKU Timur.

2.

3.

Il. KERANGKA TEORITIS
A. Tinjauan Pustaka
Talas merupakanumbidaribatangtanaman bentuk

talas inibermacam - macamtergantungdarijenis masing-
masing talas ada yang lonjong dan agakbulat,
warnakulitnyapunberbeda-bedasepertikeputihan,
kemerahan dan keabuan. Terdapatbeberapajenis talas
adalahsebagaiberikut:
1) Talas Bogor

Schoott)merupakan

L.
yang

(Colocasia esculenta
salah satujenis talas
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banyakdigemari Talas
bogorinimempunyaidaun yang
berbentukhatidenganujungpelepahdaunnyatertancapag
akketengahhelaidaunsebelahbawah. Warna
pelepahbermacam-macam,
bungaterdiriatastangkaiseludang dan tongkol.

Talas Belitung (Kimpul) Talas belitungdengan nama
ilmiahXanthosoma

orang.

2)

sagitifoliuminitermasukfamiliAreacea dan
merupakantumbuhanmenahun yang
mempunyaiumbibatangmaupunbatangpalsu yang

sebenarnyaadalahtangkaidaun.
Umbinyadigunakansebagaibahanmakanandengancara
direbusataupundigoreng.
Talas Padang Talas padang, (Colocasia gigantea
Hook F)hampirsamadenganjenis talas lainnya yang
semarga, Colocasia esculenta.
Perbedaannyaialahpada ~ ukuranpohonnya  yang
lebihbesar, bisamencapaitinggi2 ~ meter  dan
tangkaidaunnya  yang ditutupilapisanlilinputih,
sertaurat-uratdaunnya  yang lebihkasar.  Umbi
induknyacukupbesar, akantetapitidakenakdimakan.

Sedangakan talas beneng sendiri termasuk jenis
umbi-umbian yakni umbi batang yang bagian umbinya
berukuran besar dan dagingnya berwarna kuning bisa
muncul sampai keatas permukaan tanah mengikuti batang
tanaman dengan karakteristik yang berbeda dengan talas
lain. Selain besar, bobot talasbenengpun sangat berat.
Satu umbi talas beneng dapatmemilikibobot35-40
kilogram. Untukmencapaiukuranini, talas
memerlukanwaktutumbuhhingga 2 tahun. Selain itu, daun
talas juga mengandung protein, serat, vitamin C, zatbesi,
sertaberbagai mineral daun talas
beneng saatinimemangdiminati pasar luar negeri.

Daun

talas memilikiperuntukansebagaisubstitusiataupenggantit
embakau. Proses
pengolahannyapunhampirmiripdengantembakauhanyasaj
a daun yang
sudahdipetikperludidiamkanselama3hariterlebihdahuluun
tukmenghilangkangetahnyaselanjutnya di
rajangdenganketebalankurangdari 0,8 mm, daun talas
membutuhkanpengeringanlangsung di
bawahsinarmataharisekitarl-3hariselanjutnyadaun talas
rajanghanyacukupdiangin-anginkanbahkan, daun
talas disebut-sebutmemiliki manfaat yang
lebihdibandingtembakaukarenatidakmemiliki kandungan
nikotin.

3)

B. Model Pendekatan
Secaradiagramatisanalisissistempemasarandaun

talas benengdapatdigambarkansebagaiberikut:


https://galamedia.pikiran-rakyat.com/tag/talas%20beneng
https://galamedia.pikiran-rakyat.com/tag/talas%20beneng

: Dipengaruhi
: Proses
Gambar 1.Model PendekatanDiagramatis.

—

C. Hipotesis
Berdasarkanuraiandiatas,
makahipotesisdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut :

1. Bahwabiayaproduksi ~ yang  dikeluarkan  oleh
petanidaun talas
benenglebihkecilsehinggadiperolehpendapatan.

2. Bahwahasilpenjualanproduk daunt alas beneng yang
di lakukan oleh petani Desa Margodadimemiliki
margin pemasaran pada setiaplembagapemasaran
(produsendaun talas, pedagangpengepul).

3. Bahwaefesiensipemasarandaun talas
benengberadadalamlembagapemasaran.

D. Batasan-batasan

Untukmenghindarikesalahanpersepsidalampeneliti
anini,makadisusundefinisi dan
batasanoperasionalsebagaiberikut:

1. Respondenadalahpetanidaun talas beneng yang
memilikiluasanlahan yang sama yang
beradadalamsatutempatyaitu di Desa
MargodadiKecamtaan SS 111 Kabupaten OKU Timur.

2. Produksiadalahjumlah daunt alas beneng yang
harusdihasilkan oleh petanidalamsatu kali pemanenan
(Kg).

3. Tenaga
kerjaadalahjumlahcurahantenagakerjadaridalamkeluar
ga dan luarkeluarga yang
digunakandalamsatumusimtanamdihitungdalamsatuan
harikerjasetarapria (Rp/Pp).

4. Peneriamaanadalahjumlahhasilproduksidikalikandeng
anhargaproduksi (Rp/Pp).

5. Pendapatanadalahselisihantarapenerimaandenganselur
uhbiayaproduksi (Rp/Pp).

6. Biayaproduksiadalahsemuabiaya yang
dikeluarkanpetaniselama proses usahatani yang
meliputibiayatetap dan biayavariabel.

7. Harga adalahnilaiproduk yang dihasilkan yang
sudahberlakudipasar (Rp/Kg).

8. Sistimpemasaranadalahcara yang digunakan oleh
petanidalammenjualproduk.

9. Margin pemasaranadalahperbedaanharga  yang
dibayarkankonsumenahir dan harga yang di

terimapetaniprodusen.
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10. Efesiensipemasaranadalahadalahseberapabesarpengor
banan yang harus
dikeluarkandalamkegiatanpemasaranmenunjanghasil
yang bisadidapatkandarikegiatanpemasarantersebut.

I11. METODE PENELITIAN

A Tempat dan Waktu

Penelitianinidilaksanakan di Desa
MargodadiKecamatanSemendawai SS 111 yang berada di
Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatra Selatan,
penelitian ini dilaksanakan secara langsung dengan
pertimbangan  bahwa  daerah  tersebut terdapat
petanisekaliguspengolahan daun talas beneng menjadi

tembakau. Pengumpulan data

lapanganuntukpenelitianinidilaksanakan ~ pada  bulan

April-Juni 2022.

B. Metode Penelitian dan PenarikanContoh
Metode penelitian yang

akandigunakandalampenelitianiniadalahmetodestudikasus
, menurutWalgito (2009),
menyertakanbahwastudikasusmerupakansuatumetode
yang

digunakanuntukmenyelidikiataumempelajarisuatukejadia
nmengenaiperseoranganatausuatuusaha yang
secaraspesifik dan khusus, yaitupengolahandaun talas

benengmenjaditembakau di Desa
MargodadikecamatanSemendawai Suku 111 Kabupaten
OKU Timur.

Adapun

metodepenarikancontohdilakukansecarasensusyaitupenga
mbilandata yang berhubungandenganpermasalahan yang
ada, dan
melakukanpengamatantersendirisesuaidenganpersyaratan
sempelyaitusempeldiambiltidaksecaraacak,
tetapiditentukansendiri oleh
penelititerhadapobjekuntukmemperoleh data  yang
dibutuhkanyang dipusatkan di Desa Margodadi yang
berada di OKU Timur.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
dilakukandenganmetodesurveidenganwawancara dan
observasi (pengamatan),

teknikwawancara(interview),penelitimengajukanpertanya
an-
pertanyaansecaralangsungkepadapimpinanperusahaanata
upihak-pihak yang berwenanguntukmemberikaninformasi
yang diperlukandalampenulisanskripsi.
Sedangkanmelaluiobservasi,
penelitimelakukanuntukdiolahmenjadi
diperlukan.

Data yang dikumpulkanyaitu data primer dan
skunder. Data primer diperolehdengancaracbservasi dan

data yang

wawancaralangsungdenganpihakkoperasi dan
petanimitra, sedangkan data
skunderdiperolehdaribeberapapustaka/literature dan

instansi yang terkait.

D. Metode Analisi dan Pengolahan Data



Dalam
analisisinimenggunakanperhitunganmatematis yang
sederhanakarena data yang
diperolehakandianalisissecarakualitatif yang

akanmenghasilkan data pendapatanpetani talas beneng,

sisitimpemasarandaun talas beneng,
sertaefektivitaspemasarannya. Data yang
diperolehdarilapangandiolahsecaratabulasi dan
memaparkanhasil yang di

dapatdalambentukuraiansecarasistimatis.
Untukmenjawabtujuanpertamadaripenelitianiniyaitumeng
hitungpendapatan yang diterimapetani talas
benengdigunakanrumussebagaiberikut :
1. Untukmenghitugbesarnyabiayaproduksiadalahsebagai
berikut :
TC=FC+VC
Dimana :
TC = Total Cost / Biaya Total (Rp)
FC = Fixed Cost / BiayaTetap (Rp)
VC = Variable Cost / BiayaVariabel (Rp)
(Soekarwati, 2002).

Untukmenghitungbesarnyapenerimaandapatmenggun
akanrumussebagaiberikut:

TR=YxP
Dimana :
TR = total Revenues / Total Penerimaan
Y = Yiled / JumlahProduksi (Kg)
P = Price / Harga (Rp / Kg ) (Soekarwati, 2002).
Untukmenghitungpendapatandapatmenggunakanrumu
s:

I=TR-TC
Dimana :
I = Income / Pendapatan (Rp)
TR = Total Revenues / Penerimaan (Rp)
TC = Total Cost / Total Biaya (Rp) (Suratiyah, 2006).
Untukmenjawabtujuanpenelitianpertama,
yaitumenghitung
pemasaranmenggunakanrumussebagiberikut :

MP = Pr — Pf

margin

Dimana :

MP = Margin Pemasaran (Rp/Kg)

Pr = Harga di Tingkat Konsumen (Rp/Kg)

Pf = Harga di Tingkat Produsen / Petani (Rp/Kg)
(Kim dan Sounghun, 2015).

Untukmenjawabtujuanpenelitianketiga,

yaitumenghitungefesiensipemasaranmenggunakanrum

us:

EP =22 X 100%
He
Dimana :
Ep = EfesiensiPemasaran (%)
Bp = BiayaPemasaran (Rp/Kg)
He = Harga Beli (Rp/Kg)
DenganKTriteria:

a. Jika Nilai Ep 0-33% artinyaefesien
b. Jika nilai Ep 34-67% artinyakurangefesien
c. Jika nilai Ep 68-100% artinyakurangefesien
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. AnalisisUsaha Daun Talang Beneng
1. BiayaProduksi
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Biayadalamkegiatanusahatanidikeluarkan oleh
respondendengantujuanuntukmenghasilkanpendapatan
yang tinggi,
denganmengelurkanbiayapetanimengharapkanpendapatan
yang setinggi-tingginyamelaluipeningkatanproduksi.
Biaya yang di keluarkan oleh
respondenterdiridaribiayatetap dan biayavariabel. Dalam
penelitianusahatanidaun talas beneg yang
dikelompokandalambiayatetapadalahsewalahan dan
penyusutanalat, sedangkanbiayavariabeladalahsaprodi
dan tenagakerja. Biayatetapterdiridarilahanpertanian dan
alatpertanian. Untuk status lahan yang dimilikiditanami
talas beneng 10.000 m?2adalahlahansewa. Harga
sewalahan yang ada di Desa Margodadiadalah Rp.
5.000.000 per tahun. Alat-alatpertanian  yang
digunakanyaituseperti, cangkul, sabit, handsplayer, pisau,
umurekonomisalat-alatpertaniansekitar (2-5) tahunatau
(24-60) bulan. Biayavariabel (biayatidaktetap)
terdiridaribiayatenagakerja dan saprodi. Harga beliumbi
talas beneng Rp.4.000/umbidenganluasanlahan rata-rata
responden 10.000 m?2 makabibityngdiperlukansekitar
2.500 bibit. Sedangkanusahatani yang digunakandalam
talas  benengyaitu, pengolahanlahan, pemupukan,
penanaman, pemeliharaan,
pemanenan.Sistimupahtenagakerja yang ada di Desa
Margodadiyaitusatuhari rata-rata kisaran
Rp.80.000/orang.

Tabel 1. BiayaProduksi Rata-rata Daun Talas Beneng di

Desa MargodadiKecamatanSemendawai  Suku
111 Kabupaten Oku Timur.
1 BiayaTetap
a. Sewa Lahan 416.667 5.000.000
b. Penyusutan Alat 5.872.891 11.745.782
Total 18.239.761 218.877.131
2 BiayaVariabel
a. BiayaSaprodi 17.894.000  214.728.000
b.Biaya Tenaga Kerja 21.375.000 256.500.000
Total 39.269.000 471.228.000
Total BiayaProduksi 57.508.761 690.105.131
Total Rata-rata
BiayaProduksi 1.916.959 23.003.504
Sumber : Data Olahan Primer, 2022.
Berdasrkantabeldiatasdiketahuibahwa,
biayatetapterdiridarisewalahan dan
penyusutanalatsejumlah Rp.18.239.761 /BIn,
sedangkanbiaya variabelterdiridaribiayasaprodi  dan

biayatenagakerjasejumlah Rp.39.269.000 /Bin, dan Rp.
471.228.000 /Thn, sehinggabiaya total yang di korbankan
oleh 30 petanisebesar Rp.57.508.761 /BIn, dan Rp.
690.105.131 /Thn. Rata-rata
satupetanimengorbankansejumlah Rp.1.916.959 /Bln dan
Rp.23.003.504 /Thn.

2. Penerimaan



Penerimaandaun talas
benengdiartikansebagaibesarankeseluruhanhasilproduksiu
sahapenangkaranbibit dan diberikandenganharga yang
berlaku pada saatinididaerah yang bersangkutan. Ada dua

macampenerimaandalamusahadaun talas beneng,
penerimaandaridaunbasah  yang  belumdiolah  dan
penerimaandaridaunkering yang sudahdiproses.

Selanjutnyadidalampenerimaanagribisnisusahatanitidakte
rlepasdarihargapokokproduk. Usaha
taniakanmenghasilkanprodukjikahargamemadaihalinisesu
aidenganpendapatanbahwa, harga salah
satuprodukberpengaruhdalamusahapemasaranprodukpert
anian. Pendapatan yang diterima oleh
respondendalamusahadaun talas
benengdapatdilihatdaritabelberikutini :
Tabel 2. Penerimaan Rata-rata Daun Talas Beneng
diDesa MargodadiKecamatanSemendawai Suku
111 Kabupaten OKU Timur.
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Rata-rata (8 bulan) 26.483.041

Rata-rata (per bulan) 3.310.380

No Uraian JumlahProduksi  Harga Jumlah
' (Kg) (Kg) (Rp/Bln)
1. Daun 282.900  1.000 282.900.000
Basah
2. Daun
Kering 37.940 15000 569.100.000
Total 8 Bulan 320.840 852.000.000
Total (per bulan) 106.500.000
Rata-rata (per 3.550.000
bulan)
Sumber : Data Olahan Primer, 2022.
Berdasarkantabeldiatasproduksidaun talas

benengdengan 30 petanimemperolehhasilpanenselama 8
kali panenkeseluruhansebanyak 320.840 Kag,
daunbasahsebanyak 282.900 kg dan daunkering 37.940
kg, denganharga rata-rata hargadaunbasah Rp. 1.000 per
Kg, dan hargadaunkering Rp.15.000 per Kg
sehinggadiperolehpenerimaan Rp.852.000.000 /8 buan,

penerimaan Rp.106.500 /bulan dan rata-
ratapetanidaripenjualandaunbasah dan
daunkeringmendapatpenerimaansebesar Rp. 3.550.000
/bulan.
3. Pendapatan

Pendapatanmerupakanhasilpenerimaan yang

diterima oleh petani setelahdikurangi total biayaproduksi
yang dikeluarkandalamusahadaun talas beneng. Nilai
pendapataninimerupakanhasilbersih yang diperolehdari
proses produksi. Pendapatan rata-rata yang diterima oleh
petanidalamkegiatanusahatanidaun talas
benengdapatdilihatdaritabelberikut:

Tabel 3. Pendapatan Daun Talas Beneng di Desa

MargodadiKecamatanSemendawai  Suku 11
Kabupaten OKU Timur.
. BiayaProduksi ~ Pendapatan
No. Penerimaan (R
(Re) (Rp) (RD)
1. 852.000.000 57.508.761 794.491.239
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Sumber : Data Olahan Primer, 2022.

B. AnalisisPemasaran Daun Talas Beneng
1. Margin Pemasaran
Saluranpemasaranmemegangperananpentingdalam

memasarkanhasilproduksi. Margin
pemasaranmerupakanperbedaanharga yang
diterimaprodusendenganharga yang
dibayarkankonsumen, dimana margin

pemasarandihitungberdasarkanpenguranganhargapenjuala
n pada setiaptingkatlembagapemasaransaluran yang
digunakanoleh
produsenuntukmenyalurkanbarangsampaikekonsumen.
Perbedaan margin pada
saluranpemasaranditentukandaripanjangpendeknyasalura
npemasaran,  besarnyabiayapemasaransertakeuntungan
yang diharapkan oleh lembagapemasaran yang terlibat di
dalamkegiatanlembagapemasaran. Harga jualdaun talas
beneng di tampilkan pada tabelberikutini :

Tabel 4. Harga Pemasaran

No Keterangan Harga (Rp) Margin
1. Petani 1.000
Harga Jual 18.000 17.000
2. Pengepul
Harga Beli 15.000 3.000
BiayaPemasaran 1.000
Keuntungan 2,522
Harga Jual 18.000
Total Margin 3.000

Sumber : Data Olahan Primer, 2022.

Penghitungan margin pemasaran masing-masing
lembagapemasarandaun talas benengditampilkan pada
tabel8.Dalamtabeltersebut di ketahuibahwa rata-rata
margin pemasaran pada petnidaun talas benengsebesar

Rp.17.000 /kg, pedaggangpengepulyaitusebesar Rp.
3.000 kg daun talas beneng.
Saluraninimerupakansaluranpemasaran yang

terpendekkarenamelibatkansatupedagangperantara,

margin yang terjadidari total margin pemasaran pada

keseluruhansaluranpemasarankarena rata-

ratabiayapemasaran yang rendah, yaitu Rp. 1.000/kg.

2. SaluranPemasaran dan EfesiensiPemasaran
Berdasarkantabel4 diatasHargapembeliandaun talas

benengpedagangperantara pada
setiapsaluranpemasarantidaksama.
Berdasarkanhasilpenelitian,  saluranpemasaran  yang

digunakandalammemasarkandaun talas benengada dua

yakni I (satu)daun talas
benenglangsungdijualkekonsumensecaralangsung dan 11
(dua)daun talas
benengdijualmelaluipengepullalukekonsumen. Pola

saluranpemasaran I
petanimenjualkekonsumendenganhargahargajualmencapa
i Rp.18.000 /kg namunjumlahpembelianterbatas. Dari
lembagapemasaran I daun talas
benengmenunjukkanbahwatidakadabiayapemasaran yang
digunakan pada lembagapemasaran | karena pada



lembagapertamakonsumenlangsungkelokasipetani. Pada
lembagapemasaran Il total biayapemasaran yang
digunakanadalahsebesar Rp. 1.000/kg,

dimanabiayatersebutmerupakanbiayatransportasimenujuk
epengepul, petanimenjualkepengepuldenganharga
Rp.15.000 IKg,
lalupengepulmenjualdengankonsumendenganhargasamay
akni Rp.18.000 /Kg.

Dari analisisterhadapsaluranpemasaran,
saluranpemasaran | merupakansaluranpemasaran yang

tidakefisien. MenurutSoekartawi, (2002)
kriteriadikatakanefisienadalahkurangdari  0-33%  dan
tidakefisienlebihdari 68-100%. Dari
saluranpemasarandaun talas benengtersebut,
lembagapemasaran 1
tergolongefisiendengantingkatefisiensi  rata-rata 6%,
dalampemasaran  daunt alas beneng di Desa

Margodadisebagianbesarpetanimenjualproduksinyameng

gunakansaluranpemasaran 1l dan

karenapenyerapanhasilpengepulterhadaphasilproduksidau

ntalsbenengcukupbesar.

Tabel 5. EfesiensiRata-rataPemasran Daun Talas Beneng
di Desa MargodadiKecamatanSemendawai
Suku 111 Kabupaten OKU Timur.

N  Uraia Biayapemasar Harga Efesiensipemasar
0 n an petani/be an
li
1 Salura - 1.000 -
nl
2 Salura 1.000 15.000 6,67%

nlil

Sumber : Data Olahan Primer, 2022.

BerdasarkantabeldiatasEfesiensipemasaran pada

lembagapemasarandaun  talas  beneng di  Desa
Margodadidapatdilihatbahwasaluranpemasaran 1
lebihefesiendengantingkatefesiensi 6,67%

adadiantarakriteria 0-33%. Karena produkdaun talas yang
di
produksidapattersampaikandaritingkatpetanikekonsumen
ahir dan
daripetanikepedaggangpengepuldengancaramemuaskanke
pentingansemualembagapemasaransecaraadilsesuaidenga
ntingkatpengorbananbiayapemasaran masing-masing
lembaga.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian yang
telahdilakukanpenulismakadiperolehkesimpulansebagaib
erikut:
1. Besarnyapendapatan rata-rata yang
perolehpetaniadalah Rp.3.310.380 /bulan.
Besarnya margin pemasarandan
tingkatefisienpemasaran pada saluranpemasaran yang
ada, saluanpemasaran |. Pada saluranpemasaran 1l
jumlah margin Rp.3.000/kg tingkatefisiensipemasaran
rata-rata 6,67%.
Sedangkandilihatdaritingkatefisisensipemasaran,
dariseluruhsaluranpemasaran
adapolapemasaransaluran |

di

2.

yang
tergolongefisienkarena
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margin paling kecil,
sertatingkatefisiensipemasaran<5%.
Dibandingkandenganpolasaluranpemasaran I
disampingitupolasaluranpemasaran I
merupakansaluranpemasaran yang paling pendek.
Namunjikakeduasaluranpemasarantersebutdibandingk
an,
makadapatdisimpulkanbahwasaluranpemasaranpertam
amerupakansaluranpemasaran yang paling efisien.

B. Saran
Berdasarkanhasilpenelitian,
saran sebagaiberikut:

1. Diharapkandenganadanyaproduksidaun talas beneneg
yang menjaditerobosanbaru di Kabupaten OKU
Timur,
makapetaniharuslebihbersemangatuntukmeningkatkan
produksitembakau.

makadapatdiberikan

2. Bagi petani talas
beneghendaknyamenjualhasildaridaun talas
denganproduksidaunkeringkarenaharga yang

lebihtinggi di bandingkandenganhargadaunbasah.
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